
Volume 19 / No.2, Desember 2024│ 

 

ISSN Print 1907 – 8536  

ISSN Online 2988-120x 

 

 

Jurnal Perspektif Arsitektur 15 

 

 

 
Submit 21/03/2024 |23/05/2024|Accepted 29/05/2024|Publish Desember 2024 

PERANCANGAN GEDUNG RENTAL OFFICE 

DENGAN KONSEP EFISIENSI ENERGI 
 

Clara Chabelita1, Noor Hamidah2 

 
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Palangka Raya, 

Kota Palangka Raya 
 

*Correspondent Author :  

clarachabelita16@gmail.com1 noor.hamidah@arch.upr.ac.id 2 
 

Abstraksi : Indonesia saat ini berada dalam status negara berkembang yang sedang meningkatkan  
pembangunan infrastruktur gedung bertingkat tinggi sebagai solusi keterbatasan ruang di wilayah 
perkotaan. Salah satu gedung yang gencar dibangun di negeri ini ialah gedung kantor sewa 
dimana kebutuhan akan bangunan tersebut meningkat seiring pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Di sisi lain gerakan arsitektur hijau atau bangunan hijau dengan tujuan menciptakan bangunan 
yang ramah lingkungan mulai banyak bermunculan di Indonesia sebagai aksi perlawanan terhadap 
isu pemanasan global di dunia. Menanggapi isu tersebut maka tugas Perancangan Arsitektur V kali 
ini adalah merancang gedung kantor sewa bertingkat tinggi di Kota Palangka Raya Provinsi 
Kalimantan Tengah dengan konsep bangunan hijau yang berfokus pada efisiensi energi. 

Kata Kunci : kantor sewa. bangunan bertingkat tinggi. bangunan hijau. arsitektur hijau. hemat 
energi. 

Abstract : Indonesia currently has the status of a developing country, so it is increasing the 
construction of high-rise building infrastructure as a solution to limited space in urban areas. One 
of the buildings that is being intensively built in this country is rental office buildings where the 
need for these buildings increases along with Indonesia's economic growth. On the other hand, the 
green architecture or green building movement with the aim of creating environmentally friendly 
buildings is starting to emerge in Indonesia as an act of resistance to the issue of global warming 
in the world. Responding to this issue, Architectural Design V's task this time was to design a high-
rise rental office building in Palangka Raya City, Central Kalimantan Province with a green building 
concept that focuses on energy efficiency. 

Keywords : rental office. high-rise building. green building. green architecture. energy efficiency. 

 

PENDAHULUAN 
Rental office adalah gedung kantor sewa yang sangat dibutuhkan di zaman sekarang 
seiring meningkatnya perekonomian Indonesia. tuntutan pembangunan gedung kantor 
sewa harus berhadapan dengan keterbatasan lahan di perkotaan Indonesia, solusi yang 
dapat ditawarkan ialah merancang gedung bertingkat tinggi untuk memaksimalkan fungsi 
lahan. Diikuti oleh isu-isu pemanasan global, arsitektur dituntut mampu memberikan 
solusi perlawanan terhadap global warming yang salah satunya disebabkan oleh 
pekerjaan konstruksi. Untuk mengatasi permasalahan itu para arsitek di dunia 
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mencetuskan konsep “Green Architecture” dimana setiap negara memiliki standarnya 
masing-masing [1]. Di Indonesia sendiri terdapat program sertifikasi green building 
disebut Greenship sudah berjalan sejak tahun 2009 yang diinisiasi oleh Green Building 
Council (GBC) Indonesia [2].  
 
Dari 38 provinsi di Indonesia, Provinsi Kalimantan Tengah saat ini mengalami 
perkembangan pesat di bidang ekonomi dan sumber daya manusia [3] menyusul 
pembangunan Ibu Kota Nusantara di Provinsi Kalimantan Timur, dimana ini akan 
menekan pekerjaan konstruksi untuk menghasilkan gedung kantor sewa yang layak. 
Beribu kotakan Palangka Raya, provinsi Kalimantan Tengah hanya memiliki 1 gedung 
kantor sewa yakni Batang Garing yang sebagaimana dengan fungsinya belum dapat 
dijalankan secara maksimal serta tidak menerapkan standar Greenship Building. Karena 
itu, dalam perancangan ini diusulkan 3 site alternatif perancangan gedung rental office 
yang berpusat di ibu kota Palangka Raya. Dari ketiga site tersebut, site terpilih ialah 
alternatif site 1 yang berada di 2 sisi Jalan yakni Jl. Imam Bonjol di Timur dan Jl. Radin 
Intan di sebelah Selatan. Site memiliki luas 19,450 m2 dan berdasarkan data RTDRK 
Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah, site ini memiliki fungsi lahan sebagai 
perkantoran. 
 
Merancang gedung bertingkat tinggi Rental Office dengan konsep green building dapat 
menfokuskan design pada satu arah yang pasti dari berbagai kriteria yang dimiliki oleh 
Greenship Building. Efisiensi energi adalah salah satu bagian dari kriteria Greenship 
Building yang saat ini Indonesia tengah giat merealisasikan pada gedung-gedung 
bertingkat tinggi. Dengan begitu perancangan rental office di ibu kota Palangka Raya 
harus menerapkan konsep green building yang fokus terhadap efisiensi energi [4]. 
 
METODE  
Metode perancangan yang digunakan adalah kualitatif meliputi pengumpulan data, 
analisis, sistesis konsep, dan drawing. Metode pengumpulan data berdasarkan 
sumbernya terdiri dari data primer dan data sekunder [5]. Data primer didapatkan 
melalui cara studi banding dengan melakukan pengamatan langsung pada objek serta 
wawancara dengan pihak terkait seperti pada Gambar 1 [6]. Data sekunder merupakan 
hasil studi preseden dan studi literatur dengan mentelaah sumber referensi dari buku, 
jurnal, media, dan lainnya yang berkaitan dengan masalah atau subyek perancangan [7]. 
Dengan melakukan pengumpulan data maka kriteria dan variabel peracangan akan 
dihasilkan dan digunakan sebagai tolak ukur perancangan. 
 

  
Gambar 1. Studi banding gedung Batang Garing dan proses wawancara  
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Berdasarkan kriteria dan variabel perancangan, maka lokasi perancangan yang terpilih 
adalah alternatif site 1 terletak di 2 sisi Jalan yakni Jl. Imam Bonjol di Timur dan Jl. Radin 
Intan di sebelah Selatan seperti yang tertera pada Gambar 2. Analisis perancangan 
dilakukan melalui tahap analisa pada site yang menghasilkan sintesa ide dan kemudian 
dikembangkan lagi menjadi ide konsep melalui pendekatan arsitektur dengan proses 
metafora tangible. Setelah melalui seluruh proses tersebut akhir dari perancangan akan 
menghasilkan produk desain [8].  
 

 
Gambar 2. Lokasi site alternatif 1  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Ide Bentuk 
Ide desain dari rancangan gedung Rental Office bertingkat tinggi dihasilkan dari kerangka 
berpikir penulis seperti yang tertera di Gambar 3. 
 

 

Gambar 3. Kerangka berpikir penulis  
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Pendekatan arsitektur gedung rental office menggunakan pendekatan metapora tangible 
terhadap bentuk fisik hewan keong seperti pada Gambar 4. 
 

 

Gambar 4. Pendekatan Arsitektur Metafora Tangible  

 
Setelah melakukan pendekatan desain, proses berikutnya adalah mengolah bentuk 
melalui proses transdormasi desain seperti pada Gambar 5. 
 

 

Gambar 5. Proses transformasi desain  

 
Setelah melalui seluruh proses pembentukan desain, Adapun berikut hasil gubahan 
massa gedung Rental Office yang tertera pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Sketsa gubahan massa  

 
2. Layout Plan 
Blokplan kawasan gedung rental office di kota Palangka Raya dapat dilihat pada Gambar 
7. 
 

 
Gambar 7. Blokplan gedung Rental Office  

 
Siteplan gedung rental office di kota Palangka Raya dapat dilihat pada Gambar 8. 

  



ISSN Print 1907 – 8536  

ISSN Online 2988-120x 

 

 

 

Volume 19 / No.2, Desember 2024│ 

20 Jurnal Perspektif Arsitektur 

 

 

 
Gambar 8. Siteplan gedung Rental Office  

 
3. Konsep Efisiensi Energi 
Konsep efisiensi energi pencahayaan gedung rental office di kota Palangka Raya tertera 
pada Gambar 9. 
 

 
Gambar 9. Konsep efisiensi energi pencahayaan alami  
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Konsep efisiensi energi pada material bangunan gedung rental office di kota Palangka 
Raya tertera pada Gambar 10. 
 

 
Gambar 10. Konsep efisiensi energi pada material ramah lingkungan  

 
Konsep efisiensi energi water & solar energy gedung rental office di kota Palangka Raya 
tertera pada Gambar 11. 
 

 
Gambar 11. Konsep efisiensi energi sistem Water & Solar Energy  
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4. Gambar Persfektif 
Persefektif lingkungan gedung rental office di kota Palangka Raya tertera pada Gambar 
12 dan Gambar 13. 
 

 
Gambar  12. Perspektif lingkungan  

 

 
Gambar  13. Perspektif lingkungan  

 

Persefektif eskterior gedung rental office di kota Palangka Raya tertera pada Gambar 14 
dan Gambar 15. 
 

 

Gambar  14. Perspektif eksterior  
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Gambar  15. Perspektif eksterior  
 

Persefektif interior gedung rental office di kota Palangka Raya tertera pada Gambar 16. 
 

 

Gambar  16. Perspektif interior  

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil telaah data dan proses perancangan yang dilakukan diperoleh 
kesimpulan bahwa untuk menghasilkan solusi pemecahan masalah dapat dipertimbangan 
dengan konsep konteks urban site dan disempurnakan melalui analisa site. Untuk 
menghasilkan pola massa bangunan dilakukan melalui pendekatan arsitektur metapora 
tangible. Sedangkan konsep efisiensi energi dapat diterapkan pada sistem pencahayaan 
alami gedung untuk mengurangi konsumsi listrik, penggunaan material ramah 
lingkungan, dan memanfaatkan sumber daya air hujan dan grey water untuk kebutuhan 
air. 
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